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ABSTRAK 

 

Sarah Mutia Ariany Harahap, NPM: 1702070024. “Pengaruh Kelengkapan 

Fasilitas Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 

Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMK Muhammadiyah 6 Medan”. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Akuntansi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 Pencapaian prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

diantaranya adalah kelengkapan fasilitas belajar dan motivasi belajar. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Komputer Akuntansi di 

SMK Muhammadiyah 6 Medan masih banyak siswa yang memperoleh prestasi 

belajar yang rendah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh 

fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran 

Komputer Akuntansi di SMK Muhammadiyah 6 Medan, baik secara parsial 

maupun simultan. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui adakah 

pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa, (2) untuk 

mengetahui adakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa, (3) 

untuk mengetahui adakah pengaruh kelengkapan fasilitas belajar dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMK Muhammadiyah 6 Medan. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI program 

keahlian Akuntansi yang masing masing berjumlah 11 siswa dan 17 siswa. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu fasilitas belajar (X1) 

dan motivasi belajar (X2) serta variabel terikat yaitu prestasi belajar (Y). Metode 

pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis regresi linear berganda 

diperoleh persamaan: Y = 87,408 + 0,106 X1 + 0,182 X2. Hasil Uji t untuk 

fasilitas belajar (X1) diperoleh thitung = 3,196, sehingga H1 diterima dan motivasi 

belajar (X2) diperoleh thitung = 3,077, sehingga H2 diterima. Kemudian untuk Uji F 

diperoleh Fhitung = 10,766, seingga H3 diterima. Secara simultan (R2) fasilitas 

belajar dan motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

sebesar 32%. Kesimpulan penelitian ini adalah fasilitas belajar dan motivasi 

belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa baik secara simultan maupun 

parsial. 

 

Kata Kunci: Fasilitas Belajar, Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada Desember 2019, kasus pneumonia misterius pertama kali dilaporkan 

di Wuhan, Provinsi Hubei. Sumber penularan kasus ini masih belum diketahui 

pasti, tetapi kasus pertama dikaitkan dengan pasar ikan di Wuhan. Tanggal 18 

Desember hinga 29 Desember 2019, terdapat lima pasien yang dirawat dengan 

Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS). Sejak 31 Desember 2019 

hingga 3 Januari 2020 kasus ini meningkatkan pesat, ditandai dengan 

dilaporkannya sebanyak 44 kasus. Tidak sampai satu bulan, penyakit ini telah 

menyebar diberbagai provinsi lain di China, Thailand, Jepang, dan Korea 

Selatan (Susilo et al., 2020.:45).  

Pada 5 April 2020, lebih dari 1,2 juta kasus telah dilaporkann di lebih dari 

dua ratus Negara dan dan wilayah, mengakibatkan lebih dari 64.700 kematian. 

Lebih dari 246.000 orang telah pulih (Siahaan, 2020.:1). 

Pandemi Covid-19 merupakan musibah yang memilukan diseluruh 

penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia dibumi terganggu, tanpa 

terkecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan menutup sekolah dan 

perguruan tinggi, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-tiba, 

pemerintah di belahan bumi manapun termasuk Indonesia harus  mengambil 

keputusan yang pahit menutup sekolah untuk mengurangi kontak orang-orang 

secara masif dan untuk menyelamatkan hidup atau tetap harus membuka 
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sekolah dalam rangka survive para pekerja dalam menjaga keberlangsungan 

ekonomi (Syah, 2020.:396).  

Ditutupnya sekolah sangat mempengaruhi prestasi belajar di Indonesia. 

Hal ini mempengaruhi keinginan siswa dalam belajar hingga menyebabkan 

turunnya prestasi belajar siswa selama pandemi Covid 19. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa prestasi belajar adalah hal utama yang harus dicapai selama 

pembelajaran disekolah berlangsung.  

Menurut (Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, 2018,:118) prestasi belajar 

adalah serangkaian dari kegiatan jiwa raga yang telah dilakukan oleh 

seseorang dari suatu hasil yang telah dicapai sebagai perubahan dari tingkah 

laku yang dilalui dengan pengalaman serta wawasan untuk bisa berinteraksi 

dengan lingkungan yang menyangkut ranah kognitif, efektif dan psikomotorik 

yang telah dinyatakan dalam hasil akhir atau raport. 

Prestasi belajar juga akan menurun jika ada faktor-faktor yang 

mempengaruhinya seperti motivasi belajar ataupun fasilitas belajar yang 

berfungsi sebagai alat pendukung meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Sejalan dengan menurunnya prestasi belajar, maka motivasi belajar pada 

siswa selama pandemi Covid-19 juga menurun. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

raport atau hasil akhir siswa yang menurun drastis selama pandemi Covid-19. 

Motivasi belajar dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang 

dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. 

Kemauan baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi 

instrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat 
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motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas perilaku 

yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam 

kehidupan lainnya (Suprihatin, 2015.:75).  

Motivasi belajar pada siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa juga akan 

meningkat jika ada faktor pendorong yang mendukung siswa dalam 

melaksanakan sesuatu yang ingin dicapainya seperti faslitas belajar. Fasilitas 

yang diberikan sekolah juga merupakan hal penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa selama pembelajaran. Tanpa adanya fasilitas yang 

mendukung, proses pembelajaran akan terasa sulit. Hal inilah yang akan 

mendorong menurunnya motivasi belajar siswa. Sejalan dengan itu, prestasi 

belajar siswa juga akan menurun. Oleh sebab itu, fasilitas sekolah yang 

mendukung juga harus diperhatikan secara keseluruhan. 

Menurut (Nur, 2015.:52) fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang 

diperlukan dalam proses belajar mengajar baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga dapat berjalan lancar, efektif dan efisien.  

Fasilitas belajar yang memadai akan mendorong siswa semakin 

bersemangat dalam pembelajaran yang akan dilaksanakannya. Semakin 

lengkapnya fasilitas yang diberikan sekolah, maka akan semakin besar pula 

keinginan siswa dalam belajar. Jika keinginan siswa dalam belajar meningkat 

yang disebabkan oleh fasilitas belajar disekolah, maka secara tidak langsung 

sekolah sudah mengambil peran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

yang akan berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  
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Dalam uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar yang 

mendukung akan sangat mempengaruhi peningkatan motivasi belajar siswa 

dan meningkatkan presatsi belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Maret 

2021 di SMK Muhammadiyah 6 Medan khusunya pada siswa Akuntansi mata 

pelajaran komputer, diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa 

selama mengikuti mata pelajaran komputer sangat menurun. Faktor yang 

menyebabkan hal ini terjadi adalah kurangnya komputer yang disediakan oleh 

sekolah saat pelajaran komputer sedang berlangsung. Komputer yang 

disediakan oleh sekolah berjumlah 9 komputer sedangkan untuk jumlah siswa 

masing-masing berjumlah 11 siswa untuk kelas X dan 17 siswa untuk kelas 

XI.  Biasanya siswa akan dipasangkan dengan temannya dalam satu komputer 

yang menyebabkan tidak kondusifnya proses belajar mengajar. Hal ini terlihat 

dari banyaknya siswa yang mengobrol saat pembelajaran berlangsung, tidak 

adanya siswa yang bertanya saat pembelajaran berlangsung atau setelah 

selesai pembelajaran dan banyaknya siswa yang tidak memahami sepenuhnya 

pembelajaran yang diajarkan. Ditambah pada masa Pandemi Covid-19 ini, 

siswa hanya datang dua kali dalam seminggu yang membuat semakin 

menurunnya prestasi belajar siswa selama Pandemi Covid-19. Siswa hanya 

akan datang kesekolah selama pembelajaran praktek langsung, yaitu pada 

mata pelajaran komputer akuntansi. 

Berpijak dari uraian latar belakang masalah di atas maka perlu kiranya 

diadakan suatu penelitian pendidikan. Dalam hal ini penulis mengangkat satu 
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judul yaitu “Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Belajar Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

SMK Muhammadiyah 6 Medan” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Fasilitas yang diberikan sekolah kurang lengkap untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa  

2. Kurang termotivasinya siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya 

3. Menurunnya prestasi belajar siswa selama Pandemi Covid-19 

4. Kelengkapan fasilitas belajar serta motivasi belajar yang dimiliki siswa 

berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran 

komputer 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah yang terdapat diidentifikasi masalah, 

maka peneliti membatasi pada masalah: 

1. Kelengkapan fasilitas belajar siswa yang diteliti adalah laboratorium 

komputer yang ada disekolah 

2. Motivasi yang diteliti adalah motivasi siswa selama mengikuti mata 

pelajaran komputer  

3. Prestasi siswa pada mata pelajaran komputer yang menurun selama 

Pandemi Covid-19 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas yang telah diuraikan maka pokok 

permasalahan dalam penelitian adalah: 

1. Apakah kelengkapan fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 

Akuntansi siswa pada masa Pandemi Covid-19 di SMK Muhammadiyah 6 

Medan? 

2. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Akuntansi 

siswa pada masa Pandemi Covid-19 di SMK Muhammadiyah 6 Medan? 

3. Apakah kelengkapan fasilitas belajar dan motivasi belajar berpengaruh 

terhadap prestasi belajar Akuntansi siswa pada masa Pandemi Covid-19 di 

SMK Muhammadiyah 6 Medan? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan yang 

akan dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap prestasi 

belajar Akuntansi siswa pada masa Pandemi Covid-19 di SMK 

Muhammadiyah 6 Medan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

Akuntansi siswa pada masa Pandemi Covid-19 di SMK Muhammadiyah 6 

Medan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kelengkapan fasilitas belajar dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar Akuntansi siswa pada masa Pandemi 

Covid-19 di SMK Muhammadiyah 6 Medan 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmu pengetahuan tentang penggunaan fasilitas belajar dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru 

serta memberikan wawasan tentang penggunaan fasilitas agar dapat 

dipergunakan ketika menjadi pendidik 

b. Bagi Pendidik atau Guru 

Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme khususnya dalam penggunakaan fasilitas belajar 

mengajar 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan atau kebijakan yang akan diambil 

dalam meningkatkan dan menambah fasilitas belajar  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Fasilitas Belajar 

a. Pengertian Fasilitas Belajar 

Fasilitas sekolah merupakan segala sesuatu yang dapat 

mempermudah berjalannya proses belajar mengajar, baik berupa 

benda, manusia, dan lain sebagainya yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan dari pendidikan. Dengan adanya fasilitas yang nyaman, siswa 

akan merasa betah selama pembelajaran berlangsung. Fasilitas 

merupakan komponen yang bersumber pada barang-barang hasil 

produksi antara lain berupa alat pembelajaran sebagai sarana, dan 

gedung beserta perlengkapannya sebagai prasarana yang berfungsi 

menyediakan tempat berlangsungnya proses pendidikan (Lela 

Camellia Cynthia, 2016.:3).  

Menurut PP RI No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Bab VII Standar Sarana dan Prasarana pasal 42 yaitu: 

1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 

perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 

belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 
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2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 

lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang 

pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, instanlasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 

beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. 

Sarana atau yang paling sering disebut dengan fasilitas merupakan 

segala sesuatu yang dapat mempermudah dan melancarkan suatu 

kegiatan. Kegiatan ini akan terasa mudah dan nyaman jika fasilitas 

atau sarana yang diberikan lengkap atau memenuhi standar. Dengan 

kata lain, fasilitas bisa disamakan dengan sarana. 

Dalam penelitian ini, fasilitas yang dikembangkangkan adalah 

fasiltas belajar pada laboratorium komputer. Menurut (Supianto, 2016, 

p.:560) laboratorium adalah unit kerja yang memiliki sumber daya 

manusia (SDM) sekurang-kurangnya seorang kepala laboratorium atau 

koordinator laboratorium, teknisi laboratorium dan laboran, ruang atau 

tempat khusus, dan media belajar pendukung lainnya. Dalam hal ini 

laboratorium diharapkan mampu meningkatkan motivasi, minat dan 

semangat guru dan belajar siswa.  
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b. Jenis-Jenis Fasilitas Belajar 

Menurut (Anggraini & Imaniyati, 2018.:208) fasilitas belajar 

memiliki beberapa indikator yaitu: 

1) Penataan gedung sekolah 

2) Keadaan ruang kelas 

3) Keberfungsian perpustakaan 

4) Fasilitas kelas dan laboratorium 

5) Ketersediaan buku-buku pelajaran 

6) Optimalisasi media atau alat bantu 

Sedangkan menurut (Nur, 2015.:53) fasilitas atau benda-benda 

pendidikan dapat ditinjau dari fungsi, jenis, atau sifatnya, yaitu: 

1) Ditinjau dari fungsinya terhadap proses belajar mengajar, prasarana 

pendidikan berfungsi tidak langsung (kehadirannya sangat tidak 

menentukan). Sedangkan sarana pendidikan berfungsi langsung 

(kehadirannya sangat menentukan) terhadap proses belajar 

mengajar. 

2) Ditinjau dari jenisnya, fasilitas pendidikan dibedakan menjadi fisik 

dan fasilitas nonfisik 

3) Ditinjau dari sifat barangnya, benda-benda pendidikan dapat 

dibedakan menjadi barang bergerak dan barang tidak bergerak, 

yang keseluruhannya dapat mendukung pelaksanaan tugas. 

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua jenis 

sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung 
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digunakan dalam proses belajar mengajar. Sebagai contohnya adalah 

kapur tulis, atlas dan sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru 

dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan secara tidak langsung 

berhungan dengan proses belaajr mengajar, seperti lemari arsip 

dikantor sekolah merupakan sarana pendidikan yang secara tidak 

langsung digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar (Nur, 

2015.:53). 

Nur, 2015.:53 juga berpendapat bila ditinjau dari fungsi dan 

peranannya dalam proses belajar mengajar, maka sarana pendidikan 

dapat dibedakan menjadi: 

1) Alat pelajaran, alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara 

langsung dalam proses belajar mengajar. Alat ini mungkin 

berwujud buku tulis, gambar-gambar, alat-alat tulis-menulis lain 

seperti kapur, penghapus dan papan tulis maupun alat-alat praktek, 

semuanya termasuk kedalam lingkup alat pelajaran. 

2) Alat peraga, alat peraga mempunyai arti yang luas. Alat peraga 

adalah semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat 

berupa benda ataupun perbuatan dari yang tingkatannya paling 

konkrit sampai ke yang paling abstrak yang dapat mempermudah 

pemberian pengertian (penyampaian konsep) kepada murid. 

Disamping itu, alat peraga sangatlah penting bagi pengajar untuk 

mewujudkan atau mendemonstrasikan bahan pengajaran guna 

memberikan pengertian atau gambaran yang jelas tentang pelajaran 
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yang diberikan. Hal itu sangat membantu siswa untuk tidak 

menjadi siswa verbalis. 

Dalam kegiatan pembelajaran komputer, ada beberapa fasilitas 

belajar yang harus ada pada laboratorium komuter seperti: 

1) Komputer. Menurut (Aprianto, 2013, p.:59) komputer adalah 

sekumumpulan alat elektronik yang satu sama lain saling bekerja 

sama terkoordinasi dibawah kontrol program dengan kemampuan 

dapat menerima data (input) lalu mengolah data (proses) tersebut 

dengan menghasilkan informasi (output).  

2) Perangkat Keras (Hardware) yaitu komponen-komponen yang 

membentuk suatu sistem komputer, sehingga memungkinkan 

komputer dapat melakukan tugasnya (Aprianto, 2013, p.:59) 

3) Perangkat Lunak (Software) yaitu komponen dalam sistem 

komputer berupa program untuk mengatur hubungan antara 

hardware dan brainware serta mengawasi seluruh kegiatan didalam 

CPU (Aprianto, 2013, p.:59) 

4) Pengguna (Brainware) yaitu manusia yang terlibat dalam 

mengoprasikan serta mengatur sistem di dalam komputer. 

Diartikan juga sebagai perangkat intelektual yang mengoperasikan 

dan mengeksplorasi kemampuan dari Hardware maupun Software 

(Aprianto, 2013, p.:59) 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar 

komputer suatu sarana atau alat yang digunakan oleh tenaga pengajar 
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untuk mencapai tujuan pendidikan yang dalam hal ini merupakan 

tujuan pembelajaran komputer yang biasanya dilakukan dilaboratorium 

komputer yang terdiri dari Hardware dan Software dan peralatan 

lainnya. Hardware  terdiri dari CPU, Monitor, Mouse Keyboard, 

Speaker, Stabilizer, Stack kabel RJ45, LAN Card, Printer, Hub/Swich, 

Router, Scanner, UPS, titik akses internet, viewer, screen. Sedangkan 

Software terdiri dari Windows, Web Browser, Text editor, Ms. Office. 

Fasilitas pendukung lainnya terdiri dari meja dan kursi peserta didik, 

meja dan kursi guru, modul praktik, papan tulis, kotak kontak, jam 

dinding, tempat sampah, dan lain sebagainya.  

2. Motivasi Belajar 

Menurut (Suprihatin, 2015, p. 75) motivasi belajar dapat diartikan 

sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 

kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan baik yang 

bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi instrinsik) maupun 

dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang 

dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas perilaku yang 

ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam 

kehidupan lainnya 

Sani, 2016.:49 berpendapat bahwa ada dua jenis motivasi dalam 

belajar, yakni sebagai berikut: 
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a. Motivasi ekstrinsik, yakni motivasi melakukan sesuatu karena 

pengaruh eksternal. Motivasi ekstrinsik muncul akibat insentif 

eksternal atau pengaruh dari luar peserta didik. Faktor yang 

mempengaruhi motivasi secara eksternal adalah 

1) Karakteristik tugas 

2) Insentif 

3) Perilaku guru 

4) Pengaruh pembelajaran 

b. Motivasi instrinsik, yakni motivasi internal dari dalam diri untuk 

melakukan sesuatu.  

Motivasi juga memiliki beberapa fungsi yang dikemukakan oleh 

(Suharni & Purwanti, 2018.:135–136) yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk bertindak/berbuat. Motivasi berfungsi 

sebagai penggerak atau motor yang memberikan energi atau kekuatan 

kepada seseorang untuk melakukan sesuatu 

b. Menentukan arah perbuatan. Yakni ke arah perwujudan tujuan atau 

cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus 

ditempuh untuk mencapai tujuan. Makin jelas tujuan itu, makin jelas 

pula jalan yang harus ditempuh 

c. Menyeleksi perbuatan. Artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana 

yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan itu dengan 

menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan. 
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Menurut (Suharni & Purwanti, 2018.:136–138) ada beberapa strategi 

yang dapat digunakan oleh guru untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa, sebagai berikut: 

a. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. Pada permulaan belajar 

mengajar hendaknya seorang guru menjelaskan mengenai Tujuan 

Instruksional Khusus (TIK) yang akan dicapai siswa. Tidak cukup 

sampai disitu saja, tapi guru juga bisa memberikan penjelasan tentang 

pentingnya ilmu yang akan sangat berguna bagi masa depan seseorang, 

baik dengan norma agama maupun sosial. Makin jelas tujuan, maka 

makin besar pula motivasi dalam belajar 

b. Hadiah. Berikan hadiah untuk siswa-siswa yang berprestasi, hal ini 

akan sangat memacu siswa untuk lebih giat dalam berprestasi, dan bagi 

siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk mengejar atau 

bahkan mengungguli siswa yang telah berprestasi. Hadiah disini tidak 

perlu harus yang besar dan mahal, tapi bisa menimbulkan rasa senang 

pada murid, sebab merasa dihargai karena prestasinya. Kecuali pada 

setiap akhir semester, guru bisa memberikan hadiah yang lebih 

istimewa. 

c. Saingan atau kompetisi. Guru berusaha mengadakan persaingan di 

antara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha 

memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 

d. Pujian. Sudah sepantasnya siswa yang berpresatsi untuk diberikan 

penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun. 
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e. Hukuman. Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan 

saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan 

agar siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu motivasi 

belajarnya. Hukuman disini hendaknya yang mendidik seperti 

mengerjakan soal dan lain sebagainya. Hendaknya jangan bersifat fisik 

seperti berdiri didepan kelas dan lain sebagainya. Karena ini jelas akan 

mengganggu psikis siswa 

f. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar. 

Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal kepeserta 

didik, khususnya bagi mereka yang secara prestasi tertingal oleh siswa 

lainnya. Di sini guru dituntut untuk bisa lebih jeli terhadap kondisi 

anak didiknya. Ingat ini bukan hanya tugas guru bimbingan konseling 

(BK) saja, tapi merupakan kewajiban setiap guru, sebagai orang yang 

telah dipercaya orang tua siswa untuk mendidik anak mereka 

g. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. Ajarkan kepada siswa cara 

belajar yang baik, entah itu ketika siswa belajar sendiri maupun secara 

kelompok. Dengan cara ini siswa diharapkan untuk lebih termotivasi 

dalam mengulang-ulang pelajaran ataupun menambah pemahaman 

dengan buku-buku yang mendukung. 

h. Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun 

kelompok. Ini bisa dilakakukan seperti pada bagian f. 

i. Menggunakan metode yang bervariasi. Guru hendaknya memilih 

metode belajar yang tepat dan bervariasi, yang bisa membangkitkan 



17 
 

 

semangat siswa, yang tidak membuat siswa merasa jenuh, dan yang tak 

kalah penting adalah bisa menampung semua kepentingan siswa. 

Karena siswa memiliki tingkat intelegensi yang berbeda-beda satu 

sama lainnya. Ada siswa yang hanya butuh 5 menit untuk memahami 

suatu materi, tapi ada siswa yang membutuhkan 25 menit baru ia bisa 

mencerna materi. Itu contoh mudahnya. Semakin banyak metode 

mengajar yang dikuasi oleh seorang guru, maka ia akan semakin 

berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. 

j. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Baik itu media visul maupun audio visual. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar akan meningkat jika 

ada faktor-faktor yang mendorong siswa yang pada akhirnya termotivasi 

dalam mengerjakan suatu pembelajaran.   

3. Prestasi Belajar 

Prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang kemudian 

diubah dalam bahasa Indonesia yaitu “prestasi” yang artinya “hasil usaha”. 

Umumnya prestasi belajar berkenaan dengan aspek pengetahuan. Menurut 

(Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, 2018,:117) “belajar dalam arti luas dapat 

diartikan sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau 

berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon 

utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru  itu 

bukan disebabkan oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal”. 
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Prestasi belajar merupakan hasil yang akan dicapai oleh seseorang 

setelah ia melakukan perubahan dalam pembelajaran. Perubahan akan 

terjadi jika seseorang memiliki motivasi untuk mencapai prestasi belajar 

yang diinginkannya. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai test atau angka yang diberikan oleh guru 

(Mar’atur Rafiqah, Under Guidance Of Yusmansyah, 2013.:5). 

Menurut (Andriawati, 2012.:3) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi: 

a. Faktor Internal 

Faktor yang menyangkut seluruh pribadi termasuk kondisi fisik 

maupun mental atau psikis. Faktor internal ini sering disebut faktor 

instrinsik yang meliputi kondisi fisiologi dan kondisi psikologis yang 

mencakup minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan lain-lain.  

b. Faktor Eksternal  

Faktor yang bersumber dari luar dari individu yang bersangkutan. 

Faktor ini sering disebut dengan faktor ekstrinsik yang meliputi segala 

sesuatu yang berasal dari luar diri individu yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajarnya baik itu di lingkungan sosial maupun lingkungan 

lain.  

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar 

merupakan hal utama yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Agar 

dapat tercapainya prestasi belajar yang diinginkan, siswa harus didukung 
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oleh keinginan atau motivasi dan fasilitas yang memadai. Prestasi belajar 

yang dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran akan terlihat dalam 

bentuk nilai yang diperoleh melalui tes yang berhubungan dengan materi 

pelajaran yang telah diperoleh atau yang dipelajarinya. 

B. Kerangka Konseptual 

Setiap siswa memiliki keinginan dalam meningkatkan prestasi 

belajarannya, entah itu prestasi pelajaran yang umum atau prestasi 

pembelajaran yang dilaksanakan diluar kelas atau ekstrakulikuler. Terlepas 

dari itu, setiap siswa memiliki caranya tersendiri untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya. Dalam meningkatkan prestasi belajarnya, siswa memiliki faktor 

pendukung lain seperti fasilitas belajar.    

Fasilitas belajar adalah segala faktor yang mampu mendorong siswa dalam 

meningkatkan prestasinya dalam mempelajari suatu hal. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa, fasilitas belajar merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Fasilitas yang memadai akan mendorong 

motivasi dalam diri siswa saat mempelajari suatu hal. Selain fasilitas belajar, 

motivasi belajar juga merupakan salah satu faktor utama lain setelah fasilitas 

belajar. Dengan adanya motivasi belajar siswa diharapkan mampu 

memperoleh prestasi belajar yang memuaskan. Semakin besar motivasi belajar 

siswa, maka semakin besar peluang siswa tersebut dalam meraih prestasi 

belajar yang diinginkannya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar dan 

motivasi belajar yang tinggi sangat membantu siswa dalam meningkatkan 
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prestasi belajar dalam mata pelajaran komputer. Model dari kerangka 

konseptual dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah anggapan sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.  

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat diambil hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H₁ : Fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran komputer siswa Akuntansi pada masa Pandemi Covid-19 di 

SMK Muhammadiyah 6 Medan 

H₂ : Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran komputer siswa Akuntansi pada masa Pandemi Covid-19 di 

SMK Muhammadiyah 6 Medan 

H₃: Fasilitas belajar dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran komputer siswa Akuntansi pada masa 

Pandemi Covid-19 di SMK Muhammadiyah 6 Medan

Fasilitas Belajar  

(X₁ ) 

Motivasi Belajar  

(X₂ ) 

Prestasi Belajar 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi dari penelian yang berjudul “Pengaruh Kelengkapan 

Fasilitas Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMK Muhammadiyah 

6 Medan” ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 6 Medan, tepatnya di 

Jalan Denai Gg II No. 16, Kelurahan Tegal Sari I, Kecamatan Medan 

Area, Kota Medan 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncankan dan akan dilaksanakan pada Februari 

2021. Adapun waktu penelitian ini dilihat pada tabel dibawah ini: 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1
Pengajuan 

Judul 

2
Pengesahan 

Judul 

3 Observasi 

4
Penyusunan 

Proposal 

5

Bimbingan 

Proposal 

6

Seminar 

Proposal

7 Riset 

8

Penyusunan 

Skripsi 

9

Hasil 

Penelitian 

dan 

Pembimbing

an

Juni Juli Agustus September 
No Proses 

Penelitian

Februari Maret April Mei 

Tabel 3.1  

Jadwal Waktu Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut (Amirullah, 2015.:67) mengatakan bahwa “populasi 

merupakan keseluruhan dari kumpulan elemen yang memiliki sejumlah 

karakteristik umum, yang terdiri dari bidang-bidang untuk diteliti atau 

populasi adalah keseluruhan kelompok dari orang-orang, peristiwa atau 

barang-barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti”. Dengan 

demikian, populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang dapat 

digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. 
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Tabel 3.2  

Jumlah Keseluruhan Siswa Akuntansi   

di SMK Muhammadiyah 6 Medan 

Kelas 
Siswa 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

X 2 9 11 

XI 5 12 17 

Jumlah 28 

       Sumber: Data SMK Muhammadiyah 6 Medan 

2. Sampel Penelitian 

Menurut (Amirullah, 2015.:68) “Sampel merupakan suatu sub 

kelompok dari populasi yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian”. 

Sampel penelitian yang diambil pada penelitian ini dengan menggunakan 

teknik pengambilan total sampling atau disebut dengan sampel jenuh, 

yaitu teknik penentuan sampel yang mana apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Menurut (Nasution, 

2017.:2) berpendapat bahwa variabel dari segi perannya, dapat dibedakan ke 

dalam dua jenis yaitu variabel dependent (terikat/Y) dan variabel independent 

(bebas/X): 

1. Variabel dependent (terpengaruh) ialah variabel yang dijadikan sebagai 

faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel lain. 

2. Variabel independent (mempengaruhi) ialah variabel yang berperan 

memberi pengaruh kepada variabel lain. 
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Pembagian variabel-variabel yang hendak diteliti adalah: 

Variabel Bebas (X₁ )  : Fasilitas Belajar 

Variabel Bebas (X₂ )  : Motivasi Belajar 

Variabel Terikat (Y)  : Prestasi Belajar 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel adalah penjelasan suatu variabel dengan 

memberikan arti atau menjelaskan kegiatan dalam penelitian terhadap 

indikator yang membentuknya dan indikator dari hasil penelitian tersebut. 

Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian ini antara lain: 

1. Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu bentuk peralatan dan 

perlengkapan yang dapat mempermudah dan memperlancar pelaksanaan 

belajar bagi siswa dan guru. Fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas yang 

langsung digunakan dalam proses pendidikan disekolah baik itu 

perlengkapan atau peralatan. 

2. Motivasi belajar merupakan suatu usaha yang ada dalam diri individu 

berupa sikap, tindakan ataupun dorongan untuk bertindak dalam 

mengarahkan serta menggerakkan individu pada suatu tingkah laku 

sehingga dapat mencapai tujuan yang direncanakan. 

3. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui 

proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan 

melalui nilai yang diberikan oleh guru Akuntansi untuk mata pelajaran 

komputer akuntansi selama satu semester.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Wahidmurni, 2017.:13) “teknik pengumpulan data merupakan 

tahapan penelitian dimana peneliti melakukan kegiatan untuk menemui 

responden penelitian dan meminta mereka untuk mengisi angket penelitian, 

mengamati kegiatan, mencatat angka-angka atau kata-kata yang berkaitan 

dengan topik penelitian ataupun aktivitas lain yang relevan”. Untuk 

memperoleh data-data dilapangan sebagai bahan penyusunan penulisan ini, 

maka dilakukan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut (Joesyiana, 2018.:94) observasi adalah mengumpulkan 

data dan keterangan yang harus dijalankan dengan melakukan usaha-usaha 

pengamatan secara langsung ke tempat yang akan diselidiki. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi tidak berstruktur, 

yaitu observasi yang tidak disiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan diobservasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

kondisi sekolah, fasilitas sekolah, dan letak sekolah. 

2. Kuesioner (Angket) 

“Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan 

metode survei untuk memperoleh opini responden” (Pujihastuti, 2010.:44). 

Teknik ini adalah teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket 

berupa pertanyaan atau pernyataan kepada para siswa Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 6 Medan. Kuesioner yang akan diberikan berupa 

kuesioner tertutup dimana responden sudah disediakan alternatif jawaban 
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dan hanya memilih pilihan jawaban tersebut. Responden pada penelitian 

ini sudah ditetapkan yaitu seluruh siswa Akuntansi di SMK 

Muhammadiyah 6 Medan. 

F. Instrumen Penelitian 

“Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat untuk mengumpulkan, 

mengolah, menganalisis, dan menyajikan data-data secara sistematis serta 

objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 

hipotesis” (H. F. Nasution, 2015.:64).  

Dalam penelitian ini alat pengumpulan data berupa non tes, yaitu angket 

atau kuesioner. Butir-butir soal dalam angket dikembangkan berdasarkan teori 

fasilitas pembelajaran, teori peningkatan motivasi dalam pembelajaran, dan 

teori peningkatan prestasi belajar yang relevan dengan masing-masing 

variabel penelitian. 

Sesuai dengan teknik pengumpulan data, instrumen penelitian ini adalah 

kuesioner untuk variabel X1 dan X2 sedangkan presatsi belajar siswa, dilihat 

pada dokumen hasil belajar siswa selama satu semester mengikuti 

pembelajaran komputer. 

1. Instrumen Variabel X1 dan X2  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa 

kuesioner atau angket untuk mengumpulkan data lapangan untuk 

mengetahui data tentang fasilitas sekolah dan motivasi belajar. Pernyataan 

dalam angket kemudian akan dikembangkan menjadi indikator 

berdasarkan teori yang relevan dengan masing-masing variabel penelitian. 
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Berikut ini alternatif jawaban yang diberikan untuk menanggapi 

pernyataan yang ada: 

Sangat Setuju   : Skor 5 : Untuk jawaban sangat setuju 

Setuju    : Skor 4 : Untuk jawaban setuju 

Kurang Setuju   : Skor 3 : Untuk jawaban kurang setuju 

Tidak Setuju   : Skor 2 : Untuk jawaban tidak setuju 

Sangat Tidak Setuju  : Skor 1 : Untuk jawaban sangat tidak setuju 

Setelah itu, disusun kisi-kisi instrumen penelitian yang bertujuan 

untuk melihat indikator dari tiap variabel yang akan diteliti, yang 

kemudian indikator-indikator ini akan dikembangkan atau dijabarkan 

menjadi butir-butir pernyataan. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3.3  

Kisi-kisi Instrumen Variabel X1 dan X2 

No. 

 

Variabel Indikator No. Butir Soal Jumlah 

1. 
Fasilitas Belajar 

(X₁ ) 

Ruang atau Tempat 

Belajar Yang Baik 

(Ruang Laboratorium 

Komputer) 

1,2,3,4 4 

Peralatan Belajar Yang 

Lengkap (Peralatan 

Pendukung Pembelajaran 

Komputer) 

5,6,7 3 

Perlengkapan Belajar 

Yang Efisien 

(Perlengkapan 

Pendukung Pembelajaran 

Komputer 

8,9,10 3 

2. 
Motivasi Belajar 

(X₂ ) 

Memiliki Komitmen 

 

11,12,13 3 

Memiliki Inisiatif Dalam 

Belajar 

14,15 2 

Memiliki Dorongan 

Untuk Mencapai Sesuatu 

16,17,18 3 

Optimis Dalam Belajar 19,20 2 

  

2. Instrumen Variabel Y 

Kemudian untuk mengetahui prestasi belajar siswa, digunakan 

instrumen berupa dokumentasi yang dihasilkan dari hasil belajar selama 

satu semester mengikuti pembelajaran komputer akuntansi siswa SMK 

Muhammadiyah 6 Medan. Berikut ini alternatif penilaian dari hasil belajar 

siswa selama satu semester mengikuti pembelajaran komputer: 

Tabel 3.4 Kriteria Prestasi Belajar Siswa 

Angka Huruf Keterangan 

90 – 99     A Sangat Baik 

80 – 89 B Baik 

70 – 79 C Cukup  

60 – 69 D Kurang 

50 – 59 E Gagal 

   Sumber: Data SMK Muhammadiyah 6 Medan 
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 Setelah itu, dikembangakn kisi-kisi untuk variabel Y yaitu prestasi 

belajar. Kisi-kisi pada prestasi belajar sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Variabel Y 

No. 

 

Variabel Indikator No. Butir Soal Jumlah 

1.  Prestasi Belajar 

(Y) 

Nilai hasil belajar siswa 

selama satu semester 

melakukan pembelajaran 

komputer 

Dokumen nilai 

siswa selama 

satu semester 

mengikuti 

pembelajaran 

komputer 

 

 

3. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

“Validitas adalah suatu indeks yang menujukkan alat ukur itu 

benar-benar mengukur apa yang hendak diukur” (Widi, 2011.:27). 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Penelitian yang valid adalah bila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti. Uji validitas bertujuan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid.  

Uji validitas terhadap instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang dipergunakan dapat mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Pada penelitian ini, peneliti 

menghitung validitas suatu butir angket yang diberikan dengan 

menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows. 
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b. Uji Reliabilitas 

“Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan” (Widi, 2011.:31). Bila 

hasil ukur dalam beberapa kali pengukuran terhadap subyek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama atau konsisten, maka alat pengukur 

tersebut reliabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bisa 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. 

Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila 

instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa 

kali hasilnya sama atau relatif sama. Dalam penelitian ini perhitungan 

reliabilitas menggunakan SPSS 25,0 for windows. Hasil uji reliabilitas 

nantinya dibandingkan dengan nilai kritis pada tingkat signifikan 5% 

(α = 0,005).  

Setelah diperoleh koefisien reliabel kemudian dikonsultasikan 

dengan r product moment pada taraf signifikan 5%.  

Jika nilai koefisien reliabilitas > rtabel maka instrumen dapat dikatakan 

riabel sebaliknya 

Jika nilai koefisien reliablitas > rtabel maka dikatakan instrumen 

tersebut tidak riabel 
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G. Teknik Analisis Data 

Menurut (Rijali, 2018.:84) analisis data merupakan upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain juga untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut dan analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 

makna. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar komputer 

akuntansi siswa SMK Muhammadiyah 6 Medan. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung persamaan regresinya yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan:  

Y = Variabel terikat yaitu prestasi belajar mata pelajaran komputer 

a = Bilangan konstanta 

b1 = Koefisien regresi untuk X1 

b2 = Koefisien regresi untuk X2 

X1 = Fasilitas Belajar 

X2 = Motivasi Belajar 
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  Agar memudahkan dalam proses pengolahan data secara tepat dan 

cepat maka pengolahan data dilakuakan dengan program SPSS 25,0 for 

windows, melalui program SPSS 25,0 for windows kegiatan pengolahan 

data dapat dilakukan dengan mudah tanpa harus melibatkan pemakaian 

dalam persoalan rumus-rumus yang cukup rumit.  

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

model regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah: 

a. Uji Normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah midel 

regresi, variabel pengganggu memilki distribusi normal (Ayuwardini, 

2018.:148). Model regresi yang baik adalah yang memilki distribusi 

normal atau mendekati normal.  

b. Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi (Ayuwardini, 

2018.:148).  

c. Uji Heteroskedastistas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. 
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H. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya dilakukan untuk menguji pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Marita, 

2015.:29). Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25,0 

for windows, dengan signifikan 5% (0,05). Dasar keputusan untuk 

menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi t < α (0,05) atau koefisien t hitung signifikan 

pada taraf kurang dari 5% maka Ho ditolak 

b. Jika nilai signifikansi t > α (0,05) atau koefisien t hitung signifikan 

pada taraf lebih besar dari 5% maka Ho diterima. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F diperlukan untuk mengetahui adanya pengaruh simultan dari 

semua variabel bebas yang dirumuskan terhadap variabel terikatnya 

(Marita, 2015.:28). Dalam penelitian ini uji F dihitung dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 25,0 for windows. Dasar keputusan 

untuk menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi F < α (0,05) atau koefisien F hitung signifikan 

pada taraf kurang dari 5% maka Ho ditolak 

b. Jika nilai signifikansi F > α (0,05) atau koefisien F hitung signikan 

pada taraf lebih besar dari 5% makan Ho diterima 
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3. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat, maka perlu dicari koefisien determinasi secara 

keseluruhan. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 

25,0 for windows. Hasil perhitungan R2 secara keseluruhan digunakan 

untuk mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi linier 

berganda.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil objek para siswa kelas X 

dan XI SMA Muhammadiyah 6 Medan dengan bentuk penyebaran angket. 

Pengolahan data dalam bentuk angket ini masing-masing 10 pernyataan 

untuk variabel X1 (Fasilitas Belajar), 10 pernyataan untuk variabel X2 

(Motivasi Belajar), dan untuk Prestasi Belajar diambil dari nilai hasil 

belajar selama satu semester pada mata pelajaran komputer akuntansi. 

Angket disebar ke 28 siswa namun hanya 25 siswa yang mengisi angket 

yang terdiri dari 10 siswa kelas X dan 15 siswa kelas XI yang akan diolah 

nantinya dengan menggunakan skala Likert Sumated Rating agar 

mendapatkan hasil yang valid dan reliabel. 

2. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA 

Muhammadiyah 6 Medan yang berjumlah 28 siswa awalnya namun 

berubah menjadi 25 siswa yang terdiri dari beberapa karakteristik yaitu 

jenis kelamin dan kelas. Dari angket yang disebarkan diperoleh data 

sebagai berikut: 
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a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1. Laki-laki 7 28% 

2. Perempuan 18 72% 

Jumlah 25 100% 

        Sumber: Data Siswa Tahun 2020/2021  

 Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 7 orang (28%) dan perempuan 

sebanyak 18 orang (72%). 

b. Berdasarkan Kelas 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas  

No. Kelas Frekuensi Persentase (%) 

1. Kelas X 10 40% 

2. Kelas XI 15 60% 

Jumlah 25 100% 

 Sumber: Data Siswa Tahun 2020/2021 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X sebanyak 10 orang (40%) dan siswa 

kelas XI sebanyak 15 orang (60%). 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

 Setelah dilakukan penyebaran angket sebanyak masing masing 10 

butir pernyataan untuk fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa, didapati 

hanya 25 siswa yang mengisi angket dari jumlah siswa pada awal 

penelitian yaitu 28 siswa. Berikut penjelasan untuk masing masing 

variabel: 
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a. Variabel X1 (Fasilitas Belajar) 

Tabel 4.3 

Skor Angket Fasilitas Belajar (X1) 

No 

X1 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 9 36% 6 24% 10 40% 0 0% 0 0% 25 100% 

2 5 20% 5 20% 9 36% 4 16% 2 8% 25 100% 

3 8 32% 7 28% 10 40% 0 0% 0 0% 25 100% 

4 8 32% 5 20% 8 32% 3 12% 1 4% 25 100% 

5 9 36% 4 16% 8 32% 3 12% 1 4% 25 100% 

6 6 24% 10 40% 5 20% 3 12% 1 4% 25 100% 

7 8 32% 8 32% 5 20% 3 12% 1 4% 25 100% 

8 11 44% 5 20% 4 16% 3 12% 2 8% 25 100% 

9 6 24% 7 28% 7 28% 5 20% 0 0% 25 100% 

10 7 28% 10 40% 2 8% 5 20% 1 4% 25 100% 

Sumber: Lampiran-05 Pengolahan Hasil Uji Frekuensi Melalui SPSS 25,0 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Untuk butir kenyamanan belajar diruang laboratorium komputer, rata-

rata siswa menjawab kurang setuju sebanyak 10 siswa atau sebesar 

40%. Sisanya menjawab sangat setuju sebanyak 9 siswa atau sebesar 

36% dan setuju sebanyak 6 siswa atau sebesar 24%. Artinya ruang 

laboratorium kurang memberikan kenyamanan bagi siswa selama 

mengikuti pembelajaran komputer akuntanasi. 

2) Untuk butir desain laboratorium komputer, rata-rata siswa menjawab 

kurang setuju sebanyak 9 siswa atau sebesar 36%. Sisanya menjawab 

sangat setuju sebanyak 5 siswa atau sebesar 20%, setuju sebanyak 5 

siswa atau sebesar 20%, tidak setuju sebanyak 4 siswa atau sebesar 

16% dan sangat tidak setuju sebanyak 2 siswa atau sebesar 8%. 
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Artinya siswa kurang menyukai desain dari ruang laboratorium 

komputer SMK Muhammadiyah 6 Medan. 

3) Untuk butir ruang laboratorium yang memiliki ventilasi yang baik, 

rata-rata siswa menjawab kurang setuju sebanyak 10 siswa atau 

sebesar 40%. Sisanya menjawab sangat setuju sebanyak 8 siswa atau 

sebesar 32% dan setuju sebanyak 7 siswa atau sebesar 28%. Artinya 

ruang laboratorium komputer tidak selalu bersih saat siswa akan 

memasuki mata pelajaran komputer akuntansi diruang laboratorium 

komputer. 

4) Untuk butir peralatan diruang laboratorium komputer yang selalu rapi, 

rata-rata siswa menjawab sangat setuju dan kurang setuju masing-

masing sebanyak 8 siswa atau sebesar 32%. Sisanya menjawab setuju 

sebanyak 5 siswa atau sebesar 20%, tidak setuju sebanyak 3 siswa atau 

sebesar 12% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa atau sebesar 4%. 

Artinya ruang laboratorium komputer tidak setiap harinya ditata 

dengan rapi. 

5) Untuk butir peralatan diruang laboratorium yang lengkap, rata-rata 

siswa menjawab sangat setuju sebanyak 9 siswa atau sebesar 36%. 

Sisanya menjawab setuju sebanyak 4 siswa atau sebesar 16%, kurang 

setuju sebanyak 8 siswa atau sebesar 32%, tidak setuju sebanyak 3 

siswa atau sebesar 12%, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa atau 

sebesar 4%. Artinya peralatan diruang laboratorium komputer SMK 

Muhammadiyah 6 Medan sudah sangat lengkap. 
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6) Untuk butir peralatan pendukung pembelajaran komputer diruang 

laboratorium komputer berfungsi dengan baik, rata-rata siswa 

menjawab setuju sebanyak 10 siswa atau sebesar 40%. Sisanya 

menjawab sangat setuju sebanyak 6 siswa atau sebesar 24%, kurang 

setuju sebanyak 5 siswa atau sebesar 20%, tidak setuju sebanyak 3 

siswa atau sebesar 12% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa atau 

sebesar 4%. Artinya peralatan pendukung pembelajaran komputer 

diruang laboratorium komputer sudah berfungsi dengan baik. 

7) Untuk butir peralatan diruang laboratorium ditata dengan rapi, rata-rata 

siswa menjawab sangat setuju dan setuju masing-masing sebanyak 8 

siswa atau sebesar 32%. Sisanya menjawab kurang setuju sebanyak 5 

siswa atau sebesar 20%, tidak setuju sebanyak 3 siswa atau sebesar 

12% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa siswa atau sebesar 4%. 

Artinya alat-alat pendukung pembelajaran komputer diruang 

laboratorium komputer sudah sangat lengkap. 

8) Untuk butir perlengkapan diruang laboratorium komputer sangat 

lengkap, rata-rata siswa menjawab sangat setuju sebanyak 11 siswa 

atau sebesar 44%. Sisanya menjawab setuju sebanyak 5 siswa atau 

sebesar 20%, kurang setuju sebanyak 4 siswa atau sebesar 16%, tidak 

setuju sebanyak 3 siswa atau sebesar 12% dan sangat tidka setuju 

sebanyak 2 siswa atau sebesar 8%. Artinya  ruang laboratorium 

komputer sudah memiliki ventilasi yang baik. 
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9) Untuk butir perlengkapan diruang laboratorium komputer berfungsi 

dengan baik, rata-rata siswa menjawab setuju dan kurang setuju 

masing-masing sebanyak 7 siswa atau sebesar 28% Sisanya menjawab 

sangat setuju sebanyak 6 siswa atau sebesar 24% dan tidak setuju 

sebanyak 5 siswa atau sebesar 20%. Artinya jaringan yang disediakan 

oleh SMK Muhammadiyah 6 Medan kurang stabil dan kurang cepat 

yang akhirnya kurang mempermudah siswa saat melaksanakan 

pelajaran komputer akuntansi.  

10)  Untuk butir jaringan yang stabil dan cepat memudahkan siswa saat 

melaksanakan pelajaran komputer akuntansi, rata-rata siswa menjawab 

setuju sebanyak 10 siswa atau sebesar 40%. Sisanya menjawab sangat 

setuju sebanyak 7 siswa atau sebesar 28%, kurang setuju sebanyak 2 

siswa atau sebesar 8%, tidak setuju sebanyak 5 siswa atau sebanyak 

20% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa atau sebesar 4%. 

Artinya guru komputer akuntansi sudah mengajar dengan efisien dan 

mudah selama mata pelajaran komputer akuntansi. 
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b. Variabel X2 (Motivasi Belajar) 

Tabel 4.4 

Skor Angket Motivasi Belajar (X2) 

No 

X 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 9 36% 8 32% 6 24% 2 8% 0 0% 25 100% 

2 6 24% 8 32% 6 24% 4 16% 1 4% 25 100% 

3 3 12% 13 52% 5 20% 3 12% 1 4% 25 100% 

4 9 36% 8 32% 6 24% 2 8% 0 0% 25 100% 

5 9 36% 9 36% 5 20% 2 8% 0 0% 25 100% 

6 9 36% 7 28% 4 16% 4 16% 1 4% 25 100% 

7 9 36% 8 32% 6 24% 2 8% 0 0% 25 100% 

8 3 12% 13 52% 6 24% 2 8% 1 4% 25 100% 

9 6 24% 9 36% 5 20% 4 16% 1 4% 25 100% 

10 6 24% 11 44% 4 16% 3 12% 1 4% 25 100% 

Sumber: Lampiran-05 Pengolahan Hasil Uji Frekuensi Melalui SPSS 25,0 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Untuk butir belajar dengan giat untuk mendapatkan nilai yang baik 

saat mengikuti pelajaran komputer akuntansi, rata-rata siswa 

menjawab sangat setuju sebanyak 9 siswa atau sebesar 36%. Sisanya 

menjawab setuju sebanyak 8 siswa atau sebesar 32%, kurang setuju 

sebanyak 6 siswa atau sebesar 24%, dan tidak setuju sebanyak 2 siswa 

atau sebesar 8%. Artinya siswa sudah belajar dengan giat untuk 

mendapatan nilai yang baik selama mengikuti pelajaran komputer 

akuntansi. 

2) Untuk butir belajar dengan baik agar dapat mengerjakan tugas dengan 

benar, rata-rata siswa menjawab setuju sebanyak 8 siswa atau sebesar 

32%. Sisanya menjawab sangat setuju dan kurang setuju sebanyak 6 



42 
 

 

siswa atau sebesar 24%, tidak setuju sebanyak 4 siswa atau sebesar 

16% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa atau sebesar 4%. 

Artinya siswa sudah belajar dengan baik agar dapat mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru 

3) Untuk butir belajar dengan tekun selama mengikuti mata pelajaran 

komputer akuntansi, rata-rata siswa menjawab setuju sebanyak 13 

siswa atau sebesar 52%. Sisanya menjawab sangat setuju sebanyak 3 

siswa atau sebesar 12%, kurnag setuju sebanyak 5 siswa atau sebesar 

20%, tidak setuju sebanyak 3 siswa atau sebesar 12% dan sangat tidak 

setuju sebanyak 1 siswa atau sebesar 4%. Artinya siswa sudah belajar 

dengan tekun selama mengikuti mata pelajaran komputer akuntansi. 

4) Untuk butir mempelajari materi yang akan disampaikan sebelum 

diajarkan pada mata pelajaran komputer akuntansi, rata-rata siswa 

menjawab sangat setuju sebanyak 9 siswa atau sebesar 36%. Sisanya 

menjawab setuju sebanyak 8 siswa atau sebesar 32%, kurang setuju 

sebanyak 6 siswa atau sebesar 24% dan tidak setuju sebanyak 2 siswa 

atau 8%. Asrtinya siswa sudah mempelajari materi yang akan 

disampaikan sebelum diajarkan pada mata pelajaran komputer 

akuntansi 

5) Untuk butir mencari referensi saat mengikuti mata pelajaran komputer 

akuntansi, rata-rata siswa menjawab sangat setuju dan setuju masing-

masing sebanyak 9 siswa atau sebesar 36%. Sisanya menjawab kurang 

setuju sebanyak 5 siswa atau sebesar 20% dan tidak setuju sebanyak 2 
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siswa atau sebesar 8%. Artinya siswa sudah mencari referensi saat 

mengikuti mata pelajaran komputer akuntansi 

6) Untuk butir bertanya kepada yang lebih paham jika menemukan tugas 

yang tidak dapat dikerjakan, rata-rata siswa menjawab sangat setuju 

sebanyak 9 siswa atau sebesar 36%. Sisanya menjawab setuju 

sebanyak 7 siswa atau sebesar 28%, kurang setuju dan tidak setuju 

masing-masing 4 siswa atau sebesar 16% dan sangat tidak setuju 

sebanyak 1 siswa atau sebesar 4%. Artinya siswa akan bertanya kepada 

yang lebih paham jika meneukan tugas yang tidak dapat dikerjakan 

7) Untuk butir merasa tertantang jika ada materi pelajaran komputer yang 

terasa sulit dimengerti, rata-rata siswa menjawab sangat setuju 

sebanyak 9 siswa atau sebesar 36%. Sisanya menjawab setuju 

sebanyak 8 siswa atau sebesar 32%, kurang setuju sebanyak 6 siswa 

atau sebesar 24%, dan tidak setuju sebanyak 2 siswa atau sebesar 8%. 

Artinya siswa akan merasa tertantang jika ada materi pelajaran 

komputer yang terasa sulit dimengerti 

8) Untuk butir berdiskusi dalam memecahkan masalah yang sulit 

dipahami, rata-rata siswa menjawab setuju sebanyak 13 siswa atau 

sebesar 52%. Sisanya menjawab sangat setuju sebanyal 3 siswa atau 

sebesar 12%, kurang setuju sebanyak 6 siswa atau sebesar 24%, tidak 

setuju sebanyak 2 siswa atau sebesar 8% dan sangat tidak setuju 

sebanyak 1 siswa atau sebesar 4%. Artinya siswa akan berdiskusi 

dalam memecahan masalah yang sulit dipahami 
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9) Untuk butir mengerjakan tugas mata pelajaran komputer walaupun 

tugas yang diberikan cukup banyak, rata-rata siswa menjawab setuju 

sebanyak 9 siswa atau sebesar 36%. Sisanya menjawab sangat setuju 

sebanyak 6 siswa atau sebesar 24%, kurang setuju sebanyak 5 siswa 

atau sebesar 20%, tidak setuju sebanyak 4 siswa atau sebesar 16% dan 

sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa atau sebesar 4%. Artinya siswa 

akan tetap mengerjakan tugas mata pelajaran komputer walau tugas 

yang diberikan cukup banyak 

10)  Untuk butir mengerjakan tugas mata pelajaran komputer walaupun 

tugas yang diberikan cukup sulit, rata-rata siswa menjawab setuju 

sebanyak 11 siswa atau sebesar 44%. Sisanya menjawab sangat setuju 

sebanyak 6 siswa atau sebesar 24%, kurang setuju sebanyak 4 siswa 

atau sebesar 16%, tidak setuju sebanyak 3 siswa atau sebesar 12% dan 

sangat tidak setuju sebanyak 1 siswa atau sebesar 4%. Artinya siswa 

akan tetap mengerjakan tugas mata pelajaran komputer walaupun tugas 

yang diberikan cukup sulit. 
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c. Variabel  Y (Prestasi Belajar)  

Prestasi belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan produk 

dari proses belajar. Prestasi belajar merupakan perubahan perilaku 

yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. 

Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya 

telah terjadi suatu perubahan. 

Deskripsi hasil penelitian untuk prestasi belajar dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Prestasi Belajar (Y) 

No. Keterangan Nilai F % 

1. Sangat Baik A (90 – 99) 7 28% 

2. Baik B (80 – 89) 18 72% 

3. Cukup C (70 – 79) 0 0% 

4. Kurang D (60 – 69) 0 0% 

5. Gagal E (50 – 59) 0 0% 

Total 25 100% 

 

Terlihat dari tabel diatas, siswa yang memperoleh nilai sangat baik 

sebanyak 7 orang (28%) dengan kategori nilai A. Sedangkan yang 

memperoleh nilai baik sebanyak 18 orang (72%) dengan kategori nilai 

B. Artinya rata-rata siswa memiliki prestasi belajar yang baik. 
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4. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas  

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dalam penelitian ini 

menggunakan Person Corelation, yaitu dengan cara menghitung 

korelasi antara nilai yang diperoleh dari penyataan-penyataan. Apabila 

Person Corelation didapatkan memiliki nilai dibawah 0,05 berarti data 

yang diperoleh valid 

Dari pernyataan-pernyataan yang diberikan kepada responden 

penelitian dilakukan pengujian validitas sebagai berikut:   

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen Fasilitas Belajar (X1) 

Pernyataan  

Person 

Correlation  rtabel N Keterangan  

P_1 0,673 0,380 25 Valid 

P_2 0,580 0,380 25 Valid 

P_3 0,651 0,380 25 Valid 

P_4 0,533 0,380 25 Valid 

P_5 0,530 0,380 25 Valid 

P_6 0,668 0,380 25 Valid 

P_7 0,666 0,380 25 Valid 

P_8 0,604 0,380 25 Valid 

P_9 0,610 0,380 25 Valid 

P_10 0,687 0,380 25 Valid 

  Sumber: Lampiran-06 Pengolahan Hasil Uji Validitas Melalui SPSS 25,0 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar (X2) 

Pernyataan  

Person 

Correlation  rtabel N Keterangan  

P_1 0,932 0,380 25 Valid 

P_2 0,800 0,380 25 Valid 

P_3 0,565 0,380 25 Valid 

P_4 0,932 0,380 25 Valid 

P_5 0,922 0,380 25 Valid 

P_6 0,657 0,380 25 Valid 

P_7 0,932 0,380 25 Valid 

P_8 0,562 0,380 25 Valid 

P_9 0,697 0,380 25 Valid 

P_10 0,773 0,380 25 Valid 

  Sumber: Lampiran-06 Pengolahan Hasil Uji Validitas Melalui SPSS 25,0 

 

 Setelah dilakukan pengujian validitas untuk masing-masing 

penyataan yang diuji, diperoleh hasil bahwa semua butir penyataan 

mempunyai status valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini nilai kritis pada 

tingkat signifikan 5% (α = 0,005). Ketentuannya:  

Jika nilai koefisien reliabilitas > rtabel maka instrumen dapat dikatakan 

riabel sebaliknya 

Jika nilai koefisien reliabilitas > rtabel maka dikatakan instrumen 

tersebut tidak riabel 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 dan X2 

No. Variabel Nilai  Keterangan  

1. X1 0,752 Reliabel 

2. X2 0,779 Reliabel 

           Sumber: Lampiran-07 Pengolahan Hasil Uji Reliabilitas Melalui SPSS 25,0 

 Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai reliabilitas variabel X1 dan 

X2 > 0,005, dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel X1 dan 

X2 dalam penelitian ini riabel atau dengan kata lain variabel X1 dan X2 

pada penelitian ini dapat dijadikan alat atau instrumen. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam analisis regresi adalah 

data dan model regresi berdistribusi normal. Kenormalan data dapat 

dilihat dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov  dari masing-masing 

variabel dengan bantuan program komputer SPSS 25,0 for windows. 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas. Jika 

probabilitas > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas selengkapnya dapat dilihat dari output SPSS 25,0 for 

windows seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Total X1 Total X2 Prestasi Belajar Y 

N 25 25 25 

Normal Parametersa,b Mean 36,96 37,68 88,24 

Std. Deviation 6,967 8,117 2,107 

Most Extreme Differences Absolute ,159 ,127 ,105 

Positive ,115 ,102 ,105 

Negative -,159 -,127 -,095 

Test Statistic ,159 ,127 ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,103c ,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Lampiran-08 (No.7) Pengolahan Hasil Uji Normalitas Melalui SPSS 25 

Terlihat dari tabel tersebut pada baris Asymp. Sig untuk masing-

masing variabel diperoleh nilai signifikansi sebesar X1 (0,103), X2 

(0,200) dan Y (0,200). Nilai signifikansi masing masing variabel yang 

diperoleh > 0,05 yang berarti bahwa Ho diterima atau data 

berdistribusi normal.  

Uji normalitas dapat juga dilihat dari scatter plot. Jika data 

penyebaran disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hal analisis uji 

normalitas dengan scatter plot dapat dilihat dalam grafik berikut ini: 
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Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

 
          Sumber: Lampiran-08 Pengolahan Hasil Uji Normalitas Melalui SPSS 25 

 Gambar diatas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data 

dalam model regresi penelitian ini cenderung normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat atau tinggi antar variabel 

independen. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antar variabel independen karena korelasi yang tinggi antara 

variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 

Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya maka 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat menjadi 

terganggu. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat VIF 
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(Variance Inflasi Faktor) antar variabel independen, yang tidak 

melebihi 4 atau 5. 

Tabel 4.10 

Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Total X1 ,491 2,038 

Total X2 ,491 2,038 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

Sumber: Lampiran-08 Pengolahan Hasil Uji Multikolinieritas Melalui SPSS 25 

Kedua variabel independen yaitu X1 dan X2 memiliki nilai VIF 

dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5), 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel independen 

penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan 

kepengamatan yang lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas 

sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heterokedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah : jika pola tertentu, seperti 

titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur, maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah 0 pada sumbu y maka 

tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Gambar 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Lampiran-08 Pengolahan Hasil Uji Heteroskedastisitas Melalui SPSS 25 

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk pola yang jelas meskipun terlihat berdempetan 

dibagian titik-titik tertentu serta tersebar dibagian atas dan sedikit 

berkumpul pada sumbu Y dengan demikian “tidak terjadi 

heteroskeastisitas” pada model regresi ini. 
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6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dapat dilihat dari nilai koefisien B 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Analisis Regresi Linear Beganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coeffici

ents 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 87,408 2,403  36,380 ,000 

Total X1 ,106 ,089 ,352 3,196 ,016 

Total X2 ,182 ,076 ,317 3,077 ,019 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

Sumber: Lampiran-08 Pengolahan Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

   Melalui SPSS 25,0 

 Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer yaitu 

SPSS 25,0 for windows didapat: 

a = 87,408 

b1 = 0,106 

b2 = 0,182 

 Jadi persamaan regresi linear berganda untuk kedua prediktor 

(Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar) adalah 

Y = 87,408 + 0,106 X1 + 0,182 X2 

 Persamaan diatas memperlihatkan bahwa semua variabel bebas 

(Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar) memiliki koefisien bi yang 

positif sehingga dapat diartikan jika koefisien Fasilitas Belajar dan 

Motivasi Belajar ditingkatkan maka akan meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa, atau seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang 

searah terhadap Y (Prestasi Belajar). Variabel Motivasi Belajar (X2) 
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memiliki kontribusi relatif besar diantara kedua variabel bebas 

terhadap Prestasi Belajar Siswa 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan 

hubungan satu variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen. Dengan bantuan komputer program SPSS 25,0 for windows. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level tarafnya 0,05 

(α = 5%) 

Tabel 4.12 

Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coeffici

ents 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 87,408 2,403  36,380 ,000 

Total X1 ,106 ,089 ,352 3,196 ,016 

Total X2 ,182 ,076 ,317 3,077 ,019 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

Sumber: Lampiran-08 Pengolahan Hasil Uji t Melalui SPSS 25,0 

Terlihat pada tabel diatas, koefisien regresi untuk variabel fasilitas 

belajar sebesar 0,106 dan koefisien variabel motivasi belajar sebesar 0,182 

dan diperoleh pula konstanta sebesar 87,408, sehingga model regresi yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Y = 87,408 + 0,106 X1 + 0,182 X2 

Model tersebut menunjukkan bahwa: 

a. Setiap terjadi kenaikan satu skor fasilitas belajar akan diikuti kenaikan 

prestasi belajar sebesar 0,106, apabila variabel lainnya dianggap tetap. 
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b. Setaip terjadi kenaikan satu skor motivasi belajar diikuti kenaikan hasil 

belajar sebesar 0,182, apabila variabel lainnya dianggap tetap. 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel fasilitas belajar diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,196 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05, 

maka Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa Fasilitas Belajar (X1) secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Belajar 

Siswa (Y) 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel motivasi belajar diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,077 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05, 

maka Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa Motivasi Belajar (X2) secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Belajar 

Siswa (Y). 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara 

simultan fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

dapat dilihat dari hasil uji F. Kriteria pengujiannya apabila nilai p value < 

0,05, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hasil uji silmultan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 

Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6,937 2 3,468 10,766 ,017a 

Residual 99,623 22 4,528   
Total 106,560 24    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

b. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 

Sumber: Lampiran-08 Pengolahan Hasil Uji F Melalui SPSS 25,0 
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Dari tabel diatas dapat dilihat nilai F = 10,766 > Ftabel 2,55 dengan 

sig 0,17 < 0,05, menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

tersebut membuktikan bahwa Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar Siswa 

berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa 

3. Koefisien Determinasi 

Dengan melihat R-Square akan dapat dilihat bagaimana sebenarnya 

nilai kontribusi kedua variabel bebas terhadap variabel-variabel terikat: 

Tabel 4.14 

Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,255a ,065 ,320 2,128 2,735 

a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

Sumber: Lampiran-08 Pengolahan Hasil Koefisien Determinasi Melalui SPSS 25 

 Melalui tabel diatas terlihat bahwa nilai R adalah 0,255 dapat 

dinyatakan bahwa Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar berpengaruh 

terhadap Prestasi Belajar Siswa dengan melihat Adjusted R-Square sebesar 

0,320 maka diketahui bahwa pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa sebesar 32%. Artinya secara 

bersama-sama variabel Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar berpengaruh 

terhadap Prestasi Belajar Siswa sebesar 32% sedangkan sisanya 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
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C. Pembahasan 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (Fasilitas Belajar 

dan Motivasi Belajar) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (Prestasi 

Belajar Siswa). Lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, Fasilitas Belajar berpengaruh 

terhadap peningkatakan Prestasi Belajar Siswa akuntansi di SMK 

Muhammadiyah 6 Medan, artinya jika Fasilitas Belajar ditingkatkan maka 

Prestasi Belajar siswa juga akan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

thitung sebesar 3,196 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05, maka 

Ho ditolak.  

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar peralatan yang 

dibutuhkan untuk belajar mata pelajaran komputer belum maksimal, 

misalkan peralatan praktik seperti komputer yang tersedia jumlahnya 

masih kurang jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang mengikuti 

praktik, keterbatasan laboratorium komputer akan membuat siswa terpaksa 

bergantian dengan temannya sehingga dalam praktik banyak waktu yang 

terbuang untuk mengantri atau bergantian memakainya. Kondisi ruang 

laboratorium komputer yang tergolong kurang nyaman juga membuat 

siswa tidak nyaman selama mengikuti pelajaran komputer. Ditambah saat 

ini sedang adanya pandemi Covid-19 yang membuat siswa semakin tidak 

nyaman saat melaksanakan pembelajaran komputer akuntansi. 
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Pada masa pandemi Covid-19, hampir seluruh siswa melakukan 

pembelajaran jarak jauh atau daring. Namun tidak untuk pelajaran yang 

mewajibkan siswa untuk belajar secara langsung atau pembelajaran berupa 

praktek seperti mata pelajaran komputer ini. Seluruh siswa berdasarkan 

kelasnya akan bergantian datang kesekolah untuk mengikuti pelajaran 

yang mewajibkan siswa untuk belajar secara langsung atau praktek. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya mengurangi resiko penularan Covid-19 tanpa 

merugikan siswa selama kegiatan sekolah berlangsung.  

Siswa juga diarahkan untuk terus mengikuti protokol kesehatan 

untuk menjaga lingkungan sekolah dan para siswa lain selama mengikuti 

pelajaran secara langsung disekolah.  

2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa  

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa Motivasi Belajar 

berpengaruh terhadap peningkatan Prestasi Belajar Siswa akuntansi di 

SMK Muhammadiyah 6 Medan, artinya jika Motivasi Belajar ditingkatkan 

maka Prestasi Belajar siswa juga akan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai thitung sebesar 3,077 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05, 

maka Ho ditolak. 

Dari hasil diatas dapat dikatakan bahwa motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi dari diri siswa, sehingga 

akan berhubungan dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga 

emosi, untuk melakukan sesuatu. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat 
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akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajarnya 

yang akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar yang meningkat 

Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, siswa haruslah 

memiliki komitmen saat belajar. Pada siswa akuntansi selama mengikuti 

pelajaran komputer masih kurang memiliki komitmen dalam belajar 

pelajaran komputer, yang berakibat pada menurunnya motivasi belajar. 

Kemudian siswa juga harus memiliki inisiatif dalam belajar. Pada 

siswa akuntansi, sudah banyak yang memiliki inisiatif dalam belajar 

seperti mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dipertemuan berikutnya 

ataupun bertanya kepada temannya yang lebih paham tentang pelajaran 

yang sedang diajarkan. Dapat dilihat bahwa siswa sudah memiliki 

motivasi belajar walau tidak banyak, namun siswa sudah memiliki 

kemauan 

Selanjutnya siswa juga harus memiliki dorongan untuk mencapai 

sesuatu. Pada siswa akuntansi saat melaksanakan pembelajaran komputer 

juga sudah memiliki dorongan untuk mencapai suatu. Hal ini terlihat dari 

siswa yang berlomba dalam mengerjakan tugas untuk mendapatkan nilai 

yang baik. 

Terakhir siswa harus memiliki keoptimisan dalam belajar. Terlihat 

pada siswa akuntansi saat mengikuti pelajaran komputer, sudah memiliki 

keoptimisan dalam belajar walau tidak sepenuhnya atau seluruhnya. Hal 

ini dapat dilihat dari siswa yang mengumpulkan tugas tepat pada waktunya 

dan mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.  
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3. Pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa Fasilitas Belajar dan 

Motivasi Belajar Siswa berpengaruh terhadap Prestai Belajar Siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai F = 10,766 > Ftabel 2,55 dengan sig 0,17 < 0,05, 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dapat dilihat juga koefisien determinasi sebesar 32%. Hal ini 

menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa sebesar 32% sedangkan 68% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi 

belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siwa. Ini 

menunjukkan bahwa dengan fasilitas belajar yang baik serta motivasi yang 

tinggi akan menyebabkan peningkatan prestasi belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

mata pelajaran komputer di SMK Muhammadiyah 6 Medan. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai thitung sebesar 3,196 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,016 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Adanya pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

mata pelajaran komputer di SMK Muhammadiyah 6 Medan. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai thitung sebesar 3,077 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,019 < 0,05, maka Ho ditolak Ha diterima. 

3. Adanya pengaruh Fasilitas Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Siswa pada mata pelajaran komputer di SMK Muhammadiyah 6 

Medan. Hal ini dapat dilihat dari nilai F = 10,766 > Ftabel 2,55 dengan sig 

0,17 < 0,05, menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima juga dapat 

dilihat dari koefisien determinasi sebesar 32%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai 

berikut: 

1. Berkaitan dengan pembelajaran komputer yang dilaksanakan siswa di 

SMK Muhammadiyah 6 Medan dan melalui hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, terdapat dua aspek yang dibutuhkan yaitu kenyamanan saat 

melaksanakan pembelajaran komputer akuntansi dan selalu 

memperhatikan kebersihan ruang laboratorium komputer, maka dari itu 

bagi pihak sekolah disarankan untuk lebih memperhatikan kenyamanan 

dan kebersihan ruang laboratorium komputer selama siswa  mengikuti 

pelajaran komputer akuntansi di ruang laboratorium komputer. 

2. Perlu adanya peningkatan motivasi baik dari siswa sendiri maupun dari 

guru agar siswa terdorong untuk mencapai cita-citanya dan meningkatkan 

kemampuan belajarnya agar mendapat hasil belajar yang lebih baik dengan 

mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diajarkan pada 

pembelajaran sebelumnya dan selalu mengerjakan tugas yang diberikan. 

3. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan-

keterbatasan, dengan keterbatasan ini penulis berharap untuk peneliti-

peneliti selanjutnya agar dilakukan lebih baik lagi. Perlu dipertimbangkan 

kembali untuk meneliti faktor-faktor lain dari fasilitas belajar dan motivasi 

belajar siswa untuk mengetahui prestasi belajar siswa, karena masih 

banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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Lampiran-01 

ANGKET PENELITIAN 

 

PENGARUH KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR DAN MOTIVASI 

BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI SISWA 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK MUHAMMADIYAH 6 

MEDAN 

 

A. Petunjuk 

1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang 

benar-benar sesuai dengan pilihanmu 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenaran jawabanmu 

sendiri, tanpa dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau 

jawaban temanmu 

3. Keterangan pilihan jawaban 

a. STS (Sangat Tidak Setuju)  : Skor 1 

b. TS   (Tidak Setuju)   : Skor 2    

c. KS  (Kurang Setuju)  : Skor 3 

d. S  (Setuju)   : Skor 4 

e. SS  (Sangat Setuju)  : Skor 5 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Fasilitas Belajar (X1) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya nyaman belajar diruang 

laboratorium komputer 

     

2. Saya sangat suka dengan desain 

laboratorium komputer  

     

3. Ruang laboratorium komputer yang 

selalu bersih setiap saat membuat saya 

nyaman selama belajar di laboratorium 

komputer 

     

4. Ruang laboratorium komputer dilengkapi 

dengan ventilasi udara yang baik  

     

5. Peralatan diruang laboratorium komputer 

sangat lengkap seperti komputer, CPU, 

mouse, dan lain sebagainya 

     

6. Peralatan pendukung pembelejaran 

komputer dilaboratorium komputer 

berfungsi dengan baik 

     

7. Peralatan diruang laboratorium komputer 

ditata dengan rapi setiap harinya 

     

8. Perlengkapan diruang laboratorium 

komputer sangat lengkap  

     

9. Perlengkapan diruang laboratorium 

komputer berfungsi dengan baik 

     

10. Saya sangat dimudahkan dengan guru 

adanya jaringan internet yang stabil dan 

cepat 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Motivasi Belajar (X2) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya belajar dengan giat agar 

mendapatkan nilai yang baik selama 

mengikuti mata pelajaran komputer 

     

2. Saya belajar dengan baik agar bisa 

mengerjakan tugas dengan benar 

     

3. Saya belajar dengan tekun selama 

mengikuti mata pelajaran komputer 

     

4. Saya mempelajari materi yang akan 

disampaikan sebelum diajarkan 

dilaboratorium komputer 

     

5. Saya mencari referensi untuk mendalami 

mata pelajaran komputer yang saya ikuti 

     

6. Saya bertanya kepada yang lebih tau jika 

saya menemukan tugas yang tidak bisa 

saya kerjakan 

     

7. Saya merasa tertantang jika ada materi 

pelajaran komputer yang terasa sulit 

dimengerti 

     

8. Saya sering berdiskusi untuk 

memecahkan masalah yang sulit 

dipahami 

     

9. Saya tetap mengerjakan tugas mata 

pelajaran komputer meskipun tugas yang 

diberikan cukup banyak 

     

10. Saya tetap mengejakan tugas mata 

pelajaran komputer meskipun tugas yang 

diberikan sulit 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran-02 

1. Distribusi Jawaban X1 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1. 3 3 4 4 5 4 5 4 5 2 39 

2. 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 41 

3. 5 3 5 3 3 4 4 3 3 5 38 

4. 3 5 3 1 1 5 5 3 2 4 32 

5. 4 3 4 3 3 2 2 5 2 2 30 

6. 3 1 3 5 5 3 3 3 5 3 34 

7. 3 2 3 5 5 1 1 5 3 2 30 

8. 3 5 3 5 5 4 4 5 5 5 44 

9. 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 

10. 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 44 

11. 3 3 3 2 2 4 4 1 5 1 28 

12. 5 4 5 3 3 5 5 4 4 5 43 

13. 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 44 

14. 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 44 

15. 3 2 3 3 3 4 4 5 3 3 33 

16. 3 2 3 5 5 2 2 5 2 4 33 

17. 5 3 5 3 3 5 5 5 4 4 42 

18. 5 3 5 5 5 5 5 3 5 4 45 

19. 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 28 

20. 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 21 

21. 4 3 4 2 2 3 3 2 3 5 31 

22. 4 1 4 3 3 3 3 2 3 4 30 

23. 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 41 

24. 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 39 

25. 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 43 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran-03 

2. Distribusi Jawaban Variabel X2 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1. 3 2 2 3 4 3 3 3 5 4 32 

2. 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 31 

3. 4 4 4 4 4 3 4 4 2 5 38 

4. 5 3 4 5 5 2 5 4 5 4 42 

5. 5 4 3 5 5 3 5 3 3 5 41 

6. 4 3 2 4 4 1 4 2 3 3 30 

7. 3 2 1 3 3 4 3 1 4 4 28 

8. 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

9. 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

10. 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 

11. 4 3 3 4 4 5 4 3 5 5 40 

12. 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

13. 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 47 

14. 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 

15. 3 2 5 3 3 3 3 5 2 2 31 

16. 3 5 2 3 3 4 3 2 3 3 31 

17. 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

18. 3 4 4 3 3 5 3 4 4 4 37 

19. 2 2 3 2 2 2 2 3 1 1 20 

20. 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 21 

21. 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 35 

22. 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

23. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24. 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

25. 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran-04 

3. Distribusi Nilai Siswa (Variabel Y) 

No. Nama Lengkap Jenis Kelamin Nilai 

1. Annisa Putri Rahma Perempuan 89 

2. Asyifa Agustina Perempuan 88 

3. Cindy Syahputri Perempuan 90 

4. Clara Lestari Perempuan 86 

5. Dimas Ahmad Laki-laki 85 

6. Fai'zal Hanafi Laki-laki 88 

7. Gina Elsiana Perempuan 91 

8. Hanum Sari Rahayu Perempuan 88 

9. Harsihanur Perempuan 89 

10. Ismeralda Perempuan 86 

11. Khairunnisa Fitri Perempuan 88 

12. Khairul Syaputra Laki-laki 92 

13. Luckhman Hakim Laki-laki 85 

14. Marsya Ardila Putri Perempuan 92 

15. Miftahul Janah Perempuan 85 

16. Muhammad Fadhil Huda Laki-laki 87 

17. Muhammad Farhan Laki-laki 86 

18. Nindya Putri Perempuan 90 

19. Putra Gunawan Laki-laki 89 

20. Putri Handayani Perempuan 90 

21. Ratu Dahlia Perempuan 87 

22. Riski Ananda Perempuan 88 

23. Saras Putri Perempuan 91 

24. Sisi Dwi Ananda Perempuan 87 

25 Tiara Bulan Azzahra Perempuan 89 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran-05 

4. Uji Frekuensi 

a. Uji Frekuensi X1 

Statistics 

 

Fasilit

as 

Belajar 

X1 

(P_1) 

Fasilit

as 

Belajar 

X 

(P_2) 

Fasilit

as 

Bealaj

ar X1 

(P_3) 

Fasilit

as 

Belajar 

X1 

(P_4) 

Fasilit

as 

Bealaj

ar X1 

(P_5) 

Fasilit

as 

Belajar 

X1 

(P_6) 

Fasilit

as 

Bealaj

ar X1 

(P_7) 

Fasilit

as 

Belajar 

X1 

(P_8) 

Fasilit

as 

Bealaj

ar X1 

(P_9) 

Fasilit

as 

Belajar 

X1 

(P_10) 

Total 

X1 

N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Missin

g 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3,96 3,28 3,92 3,64 3,68 3,68 3,76 3,80 3,56 3,68 36,96 

Std. Error 

of Mean 

,178 ,242 ,172 ,237 ,243 ,222 ,233 ,271 ,217 ,243 1,393 

Median 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 39,00 

Mode 3 3 3 3a 5 4 4a 5 3a 4 44 

Std. 

Deviation 

,889 1,208 ,862 1,186 1,215 1,108 1,165 1,354 1,083 1,215 6,967 

Variance ,790 1,460 ,743 1,407 1,477 1,227 1,357 1,833 1,173 1,477 48,54

0 

Range 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 26 

Minimum 3 1 3 1 1 1 1 1 2 1 21 

Maximu

m 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

Sum 99 82 98 91 92 92 94 95 89 92 924 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Fasilitas Belajar X1 (P_1) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 10 40,0 40,0 40,0 

4 6 24,0 24,0 64,0 

5 9 36,0 36,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Fasilitas Belajar X (P_2) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 8,0 8,0 8,0 

2 4 16,0 16,0 24,0 

3 9 36,0 36,0 60,0 

4 5 20,0 20,0 80,0 

5 5 20,0 20,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 



 

 

Fasilitas Bealajar X1 (P_3) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 10 40,0 40,0 40,0 

4 7 28,0 28,0 68,0 

5 8 32,0 32,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Fasilitas Belajar X1 (P_4) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 3 12,0 12,0 16,0 

3 8 32,0 32,0 48,0 

4 5 20,0 20,0 68,0 

5 8 32,0 32,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Fasilitas Bealajar X1 (P_5) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 3 12,0 12,0 16,0 

3 8 32,0 32,0 48,0 

4 4 16,0 16,0 64,0 

5 9 36,0 36,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Fasilitas Belajar X1 (P_6) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 3 12,0 12,0 16,0 

3 5 20,0 20,0 36,0 

4 10 40,0 40,0 76,0 

5 6 24,0 24,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

Fasilitas Bealajar X1 (P_7) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 3 12,0 12,0 16,0 

3 5 20,0 20,0 36,0 

4 8 32,0 32,0 68,0 

5 8 32,0 32,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Fasilitas Belajar X1 (P_8) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 8,0 8,0 8,0 

2 3 12,0 12,0 20,0 

3 4 16,0 16,0 36,0 

4 5 20,0 20,0 56,0 

5 11 44,0 44,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Fasilitas Bealajar X1 (P_9) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 20,0 20,0 20,0 

3 7 28,0 28,0 48,0 

4 7 28,0 28,0 76,0 

5 6 24,0 24,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Fasilitas Belajar X1 (P_10) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 5 20,0 20,0 24,0 

3 2 8,0 8,0 32,0 

4 10 40,0 40,0 72,0 

5 7 28,0 28,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

Total X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21 1 4,0 4,0 4,0 

28 2 8,0 8,0 12,0 

30 3 12,0 12,0 24,0 

31 1 4,0 4,0 28,0 

32 1 4,0 4,0 32,0 

33 2 8,0 8,0 40,0 

34 1 4,0 4,0 44,0 

38 1 4,0 4,0 48,0 

39 2 8,0 8,0 56,0 

41 2 8,0 8,0 64,0 

42 1 4,0 4,0 68,0 

43 2 8,0 8,0 76,0 

44 4 16,0 16,0 92,0 

45 1 4,0 4,0 96,0 

47 1 4,0 4,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

b. Uji Frekuensi X2 

Statistics 

 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_1) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_2) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_3) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_4) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_5) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_6) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_7) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_8) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_9) 

Motiva

si 

Belajar 

X2 

(P_10) 

Total 

X2 

N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Missi

ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3,96 3,56 3,56 3,96 4,00 3,76 3,96 3,60 3,60 3,72 37,6

8 

Std. 

Error of 

Mean 

,196 ,232 ,201 ,196 ,191 ,247 ,196 ,191 ,231 ,220 1,62

3 

Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 38,0

0 

Mode 5 4 4 5 4a 5 5 4 4 4 31a 

Std. 

Deviatio

n 

,978 1,158 1,003 ,978 ,957 1,234 ,978 ,957 1,155 1,100 8,11

7 

Variance ,957 1,340 1,007 ,957 ,917 1,523 ,957 ,917 1,333 1,210 65,8

93 

Range 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 28 

Minimu

m 

2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 20 

Maximu

m 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

Sum 99 89 89 99 100 94 99 90 90 93 942 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 



 

 

Motivasi Belajar X2 (P_1) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 8,0 8,0 8,0 

3 6 24,0 24,0 32,0 

4 8 32,0 32,0 64,0 

5 9 36,0 36,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Motivasi Belajar X2 (P_2) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 4 16,0 16,0 20,0 

3 6 24,0 24,0 44,0 

4 8 32,0 32,0 76,0 

5 6 24,0 24,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Motivasi Belajar X2 (P_3) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 3 12,0 12,0 16,0 

3 5 20,0 20,0 36,0 

4 13 52,0 52,0 88,0 

5 3 12,0 12,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Motivasi Belajar X2 (P_4) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 8,0 8,0 8,0 

3 6 24,0 24,0 32,0 

4 8 32,0 32,0 64,0 

5 9 36,0 36,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

Motivasi Belajar X2 (P_5) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 8,0 8,0 8,0 

3 5 20,0 20,0 28,0 

4 9 36,0 36,0 64,0 

5 9 36,0 36,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Motivasi Belajar X2 (P_6) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 4 16,0 16,0 20,0 

3 4 16,0 16,0 36,0 

4 7 28,0 28,0 64,0 

5 9 36,0 36,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Motivasi Belajar X2 (P_7) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 8,0 8,0 8,0 

3 6 24,0 24,0 32,0 

4 8 32,0 32,0 64,0 

5 9 36,0 36,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Motivasi Belajar X2 (P_8) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 2 8,0 8,0 12,0 

3 6 24,0 24,0 36,0 

4 13 52,0 52,0 88,0 

5 3 12,0 12,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

Motivasi Belajar X2 (P_9) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 4 16,0 16,0 20,0 

3 5 20,0 20,0 40,0 

4 9 36,0 36,0 76,0 

5 6 24,0 24,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Motivasi Belajar X2 (P_10) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 4,0 4,0 4,0 

2 3 12,0 12,0 16,0 

3 4 16,0 16,0 32,0 

4 11 44,0 44,0 76,0 

5 6 24,0 24,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

Total X2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 4,0 4,0 4,0 

21 1 4,0 4,0 8,0 

28 1 4,0 4,0 12,0 

30 1 4,0 4,0 16,0 

31 3 12,0 12,0 28,0 

32 1 4,0 4,0 32,0 

35 1 4,0 4,0 36,0 

37 2 8,0 8,0 44,0 

38 2 8,0 8,0 52,0 

40 2 8,0 8,0 60,0 

41 2 8,0 8,0 68,0 

42 1 4,0 4,0 72,0 

46 2 8,0 8,0 80,0 

47 3 12,0 12,0 92,0 

48 2 8,0 8,0 100,0 

Total 25 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran-06 

5. Uji Validitas  

a. Uji Validitas X1 

Correlations 

 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_1) 

Fasili

tas 

Belaj

ar X 

(P_2) 

Fasili

tas 

Beala

jar 

X1 

(P_3) 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_4) 

Fasili

tas 

Beala

jar 

X1 

(P_5) 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_6) 

Fasili

tas 

Beala

jar 

X1 

(P_7) 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_8) 

Fasili

tas 

Beala

jar 

X1 

(P_9) 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_10

) 

Tot

al 

X1 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_1) 

Pearson 

Correlat

ion 

1 ,321 ,866*

* 

,104 ,065 ,494* ,473* ,270 ,241 ,605*

* 

,67

3** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,117 ,000 ,620 ,758 ,012 ,017 ,192 ,247 ,001 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Belaj

ar X 

(P_2) 

Pearson 

Correlat

ion 

,321 1 ,342 -,014 -,022 ,568*

* 

,523*

* 

,265 ,162 ,432* ,58

0** 

Sig. (2-

tailed) 

,117 
 

,094 ,947 ,918 ,003 ,007 ,201 ,440 ,031 ,00

2 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Beala

jar 

X1 

(P_3) 

Pearson 

Correlat

ion 

,866*

* 

,342 1 ,093 ,094 ,496* ,436* ,200 ,273 ,531*

* 

,65

1** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,094 
 

,659 ,655 ,012 ,029 ,338 ,187 ,006 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_4) 

Pearson 

Correlat

ion 

,104 -,014 ,093 1 ,986*

* 

-,155 -,125 ,524*

* 

,455* ,235 ,53

3** 

Sig. (2-

tailed) 

,620 ,947 ,659 
 

,000 ,460 ,550 ,007 ,022 ,259 ,00

6 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Beala

jar 

X1 

(P_5) 

Pearson 

Correlat

ion 

,065 -,022 ,094 ,986*

* 

1 -,141 -,086 ,517*

* 

,490* ,182 ,53

0** 

Sig. (2-

tailed) 

,758 ,918 ,655 ,000 
 

,501 ,683 ,008 ,013 ,385 ,00

6 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_6) 

Pearson 

Correlat

ion 

,494* ,568*

* 

,496* -,155 -,141 1 ,972*

* 

,150 ,433* ,447* ,66

8** 

Sig. (2-

tailed) 

,012 ,003 ,012 ,460 ,501 
 

,000 ,474 ,030 ,025 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Beala

Pearson 

Correlat

ion 

,473* ,523*

* 

,436* -,125 -,086 ,972*

* 

1 ,180 ,474* ,385 ,66

6** 



 

 

jar 

X1 

(P_7) 

Sig. (2-

tailed) 

,017 ,007 ,029 ,550 ,683 ,000 
 

,390 ,017 ,057 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_8) 

Pearson 

Correlat

ion 

,270 ,265 ,200 ,524*

* 

,517*

* 

,150 ,180 1 ,108 ,314 ,60

4** 

Sig. (2-

tailed) 

,192 ,201 ,338 ,007 ,008 ,474 ,390 
 

,608 ,126 ,00

1 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Beala

jar 

X1 

(P_9) 

Pearson 

Correlat

ion 

,241 ,162 ,273 ,455* ,490* ,433* ,474* ,108 1 ,173 ,61

0** 

Sig. (2-

tailed) 

,247 ,440 ,187 ,022 ,013 ,030 ,017 ,608 
 

,407 ,00

1 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Fasili

tas 

Belaj

ar X1 

(P_10

) 

Pearson 

Correlat

ion 

,605*

* 

,432* ,531*

* 

,235 ,182 ,447* ,385 ,314 ,173 1 ,68

7** 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,031 ,006 ,259 ,385 ,025 ,057 ,126 ,407 
 

,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Total 

X1 

Pearson 

Correlat

ion 

,673*

* 

,580*

* 

,651*

* 

,533*

* 

,530*

* 

,668*

* 

,666*

* 

,604*

* 

,610*

* 

,687*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,002 ,000 ,006 ,006 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 
 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Uji Validitas X2 

Correlations 

 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_1) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_2) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_3) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_4) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_5) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_6) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_7) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_8) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_9) 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_10

) 

Tot

al 

X2 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_1) 

Pearso

n 

Correla

tion 

1 ,720** ,448* 1,000
** 

,979** ,406* 1,000
** 

,427* ,612** ,725** ,93

2** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,000 ,025 ,000 ,000 ,044 ,000 ,033 ,001 ,000 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_2) 

Pearso

n 

Correla

tion 

,720** 1 ,400* ,720** ,677** ,623** ,720** ,361 ,393 ,554** ,80

0** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 
 

,047 ,000 ,000 ,001 ,000 ,076 ,052 ,004 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_3) 

Pearso

n 

Correla

tion 

,448* ,400* 1 ,448* ,390 ,315 ,448* ,980** ,022 ,072 ,56

5** 

Sig. (2-

tailed) 

,025 ,047 
 

,025 ,054 ,125 ,025 ,000 ,918 ,731 ,00

3 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_4) 

Pearso

n 

Correla

tion 

1,000
** 

,720** ,448* 1 ,979** ,406* 1,000
** 

,427* ,612** ,725** ,93

2** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,025 
 

,000 ,044 ,000 ,033 ,001 ,000 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_5) 

Pearso

n 

Correla

tion 

,979** ,677** ,390 ,979** 1 ,388 ,979** ,409* ,678** ,752** ,92

2** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,054 ,000 
 

,055 ,000 ,042 ,000 ,000 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_6) 

Pearso

n 

Correla

tion 

,406* ,623** ,315 ,406* ,388 1 ,406* ,303 ,544** ,532** ,65

7** 

Sig. (2-

tailed) 

,044 ,001 ,125 ,044 ,055 
 

,044 ,141 ,005 ,006 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_7) 

Pearso

n 

Correla

tion 

1,000
** 

,720** ,448* 1,000
** 

,979** ,406* 1 ,427* ,612** ,725** ,93

2** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,025 ,000 ,000 ,044 
 

,033 ,001 ,000 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_8) 

Pearso

n 

Correla

tion 

,427* ,361 ,980** ,427* ,409* ,303 ,427* 1 ,075 ,087 ,56

2** 

Sig. (2-

tailed) 

,033 ,076 ,000 ,033 ,042 ,141 ,033 
 

,720 ,679 ,00

3 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_9) 

Pearso

n 

Correla

tion 

,612** ,393 ,022 ,612** ,678** ,544** ,612** ,075 1 ,761** ,69

7** 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,052 ,918 ,001 ,000 ,005 ,001 ,720 
 

,000 ,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Moti

vasi 

Belaj

ar X2 

(P_10

) 

Pearso

n 

Correla

tion 

,725** ,554** ,072 ,725** ,752** ,532** ,725** ,087 ,761** 1 ,77

3** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,004 ,731 ,000 ,000 ,006 ,000 ,679 ,000 
 

,00

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Total 

X2 

Pearso

n 

Correla

tion 

,932** ,800** ,565** ,932** ,922** ,657** ,932** ,562** ,697** ,773** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 
 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran-07 

6. Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,752 11 

 

b. Uji Reliabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,752 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran-08 

7. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Total X1 Total X2 Prestasi Belajar Y 

N 25 25 25 

Normal Parametersa,b Mean 36,96 37,68 88,24 

Std. Deviation 6,967 8,117 2,107 

Most Extreme Differences Absolute ,159 ,127 ,105 

Positive ,115 ,102 ,105 

Negative -,159 -,127 -,095 

Test Statistic ,159 ,127 ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,103c ,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

8. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Total X1 ,491 2,038 

Total X2 ,491 2,038 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

 



 

 

9. Uji Heteroskedastisitas 

 

10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coeffici

ents 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 87,408 2,403  36,380 ,000 

Total X1 ,106 ,089 ,352 3,196 ,016 

Total X2 ,182 ,076 ,317 3,077 ,019 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

 

11. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coeffici

ents 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 87,408 2,403  36,380 ,000 

Total X1 ,106 ,089 ,352 3,196 ,016 

Total X2 ,182 ,076 ,317 3,077 ,019 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

 

 



 

 

12. Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6,937 2 3,468 10,766 ,017a 

Residual 99,623 22 4,528   
Total 106,560 24    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

b. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 

 

13. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,255a ,065 ,320 2,128 2,735 

a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran-09 Form K-1 

 



 

 

Lampiran-10 Form K-2 

 

 

 



 

 

Lampiran-11 Form K-3 

 

 



 

 

Lampiran-12 Berita Acara Bimbingan Proposal 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran-13 Berita Acara Seminar Proposal 

 

 



 

 

Lampiran-14 Pengesahan Proposal  

 

 



 

 

Lampiran-15 Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 



 

 

Lampiran -16 Permohonan Izin riset 

 

 



 

 

Lampiran-17 Surat Keterangan Bebas Pustaka 

 

 

 


